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ABSTRACT

For mer ly, most of Indonesian far mers only used a timer  in an effor t  to set up dr ip i r r igation schedul ing.  This

method is less effective in providing ir r igation according to crop water  requir ement  because i t  is only able to

ar range the provision of ir r igation based on a predetermined time inter val only, so that the excess or  lack of water

can’t  be controlled.  This research makes an instrument which is able to overcome these pr oblems, that is by

designing an automatic control system on regulating the provision of ir r igation water  in dr ip i r r igation by using

a microcontroller  that works based on change of soil water  content .  The parameters obser ved in this study are the

change of soil water  content , ir r igation flow rate, bulk density of soil, and dropper  flow uniformity.  This study uses

three types of gr owing medium, i.e. sand, red-yel low podzol ic soil, and mix soil with or ganic nitrofosfat fer til izer.

Cal ibration tests showed a l inear  function, for  sand medium y = – 0.23x + 46.96 with percent er ror  ± 5.22%, for

red-yellow podzol ic soil and mix soil with organic nitrofosfat fer til izer  medium y = – 0.71x + 104.07 with percent

er r or  ± 2.92%.  The results showed that the automatic control  system is able to work well, i.e. tur n on the pump

when soil water content drops below the cr itical water content and turn off the pump when soil water  content r ises

over  the field capacity.

Keywords:  Drip irr igation, microcontroller, and soil water content.

ABSTRAK

Selama ini kebanyakan petani di Indonesia hanya menggunakan pengatur waktu (timer ) dalam upaya mengatur

penjadwalan irigasi tetes.  Cara ini masih kurang efekt if dalam memberi irigasi yang sesuai dengan kebutuhan air

tanaman karena hanya mampu mengatur pemberian ir igasi berdasarkan interval waktu yang telah ditentukan

saja, sehingga kelebihan maupun kekurangan air  t idak dapat dikendalikan.  Pada penelit ian ini di lakukan

perancangan alat yang mampu mengatasi permasalahan tersebut, yaitu dengan merancang suatu sistem kendali

otomatis pengatur pemberian irigasi tetes dengan menggunakan mikrokontroler yang mampu bekerja berdasarkan

perubahan kadar air  tanah.  Parameter pengamatan dalam penelit ian ini adalah perubahan kadar air, debit al iran

ir igasi , keseragaman aliran penetes dan bulk density.  Peneli t ian ini menggunakan 3 jenis media tanam, yaitu

pasir, tanah podzolik merah kuning (PMK) dan campuran tanah PMK dengan pupuk organik nitrofosfat (kompos).

Dar i  hasil uji  kalibrasi alat didapatkan fungsi l inear untuk media pasir  y = – 0,23x + 46,96 dengan persentase

error ± 5,22%, kemudian untuk media tanah PMK dan kompos y = – 0,71x + 104,07 dengan persentase error ±

2,92%.  Hasil penelit ian menunjukkan bahwa sistem kendal i otomat is mampu beker ja dengan baik, yaitu

menyalakan pompa pada saat kadar air tanah turun melewat i nilai t i t ik kr it is dan memat ikan pompa pada saat

kadar air  tanah naik melewati nilai kapasitas lapang.

Kata Kunci:  Irigasi tetes, kadar air  tanah, dan mikrokontroler.
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I . PENDAHULUAN

I r i gasi  t et es (Sumar na, 1998)  mer upakan

metode pember ian air dengan debit  yang rendah.

Sistem ir igasi tetes dapat menghemat pemakaian

air, karena dapat meminimumkan kehilangan-

kehilangan ai r  yang mungkin ter jadi , seper t i

perkolasi , evaporasi  dan al i ran permukaan,

sehingga cocok untuk diterapkan pada daerah

dengan sumber air  terbatas.  Peneli t ian tentang

ir igasi tetes juga telah dilakukan oleh Afr iyana,

Tusi , dan  Ok taf r i  ( 2012) , yai tu dengan

menggunakan emitter  jenis l ine sources, berupa

kain polyest er, yang menunjukkan t ingkat

keseragaman yang cukup t inggi  dengan ni lai

keseragaman penyebaran sebesar  74,6%.

Sistem ir igasi tetes secara konvensional telah

banyak di lakukan sebelumnya, namun t idak

dilengkapi dengan sistem kendali otomat is untuk

mengatur  jadwal pember ian ir igasinya.  Cara ini

masih kurang efekt i f apabi la dibandingkan

dengan sistem ir igasi tetes yang dilengkapi sistem

kendal i  ot omat i s dengan menggunakan

mikrokontroler, karena sistem tersebut  mampu

mengatur  pember i an  ai r  sesuai  dengan

kebutuhan air  tanaman.

Berkembangnya teknologi mikrokontroler  saat

ini  tentunya akan mempermudah peker jaan

manusia.  Mikrokontroler  dapat  d iprogram

menggunakan komputer  sehingga rangkaian

elektroniknya dapat membaca input  data lalu

memproses dan mengeluarkan outputnya sesuai

per intah program yang diber ikan.  Salah satu

jenis mikrokontroler yang terbaru saat ini adalah

mikrokontroler  Arduino (Arduino.cc, 2014).

Apl ikasi  mikrokontroler  untuk penjadwalan

pember ian ir igasi tentu menjadi hal yang sangat

bermanfaat untuk di lakukan.  Menurut Arr iska,

Set iawan, dan Saptomo (2013)  penjadwalan

ir igasi secara otomatis sangat mendukung disaat

cuaca yang susah diprediksi  akibat  adanya

perubahan i kl im global dan perubahan pola

hujan, sehingga meningkatkan ket idakpast ian

ketersediaan ai r.  Mikrokontroler  juga dapat

mengurangi  r ut i ni tas ker ja dalam mengai r i

tanaman yang selalu dilakukan operator  pada

umumnya.

Hasi l  dar i  pengembangan t eknologi

mikrokontroler  sangat  tepat j ika di terapkan

dalam otomat isasi ir igasi yang saat ini belum

populer  d i lakukan petan i .  Selain  un tuk

menunjang kegiatan ir igasi  tanaman yang lebih

terkontrol dan akurat , otomat isasi ir igasi juga

dapat dijadikan sebagai sarana menuju ir igasi

teknis yang lebih modern.  Salah satu sistem ir igasi

yang baik  un tuk  d i kembangkan ke arah

otomat isasi tersebut  adalah ir igasi tetes, yaitu

i r i gasi  ber tekanan rendah dengan ef isiensi

penggunaan ai r  i r i gasi  pal i ng t i nggi

dibandingkan dengan sistem ir igasi yang lainnya.

Mikrokontroler  beser ta komponen sensor -

sensor  pendukungnya tentu mampu untuk

diaplikasikan dalam otomat isasi sistem ir igasi

tetes tersebut.

Tujuan dar i penelit ian ini adalah menghasi lkan

sistem kendali otomatis yang mampu mengatur

penjadwalan ir igasi tetes dengan menggunakan

mi krokontroler  yang beker ja ber dasar kan

perubahan kadar air  tanah, ser ta menguji kinerja

si stem t er sebut  pada 3 med ia tanam yang

berbeda.

I I . BAHAN DAN METODA

2.1.  Waktu dan Tempat

Penelit ian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2014

- Agustus 2014 d i  Green House dan

Laborator ium Rekayasa Sumber Daya Air  dan

Lahan (RSDAL) , Jur usan Teknik Per tanian,

Fakultas Per tanian, Universi tas Lampung.

2.2  Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada penelit ian

adalah sebagai ber ikut

1. Sistem ir igasi tetes yang terdir i dar i beberapa

komponen, seper t i: pompa akuar ium (head

2 m) , pipa poly ethylene, selang emi t ter ,

r egulating stick, tangki  air  ser ta peralatan

pendukungnya.

2. Oven, cawan, t imbangan anal it ik dan r ing

sample untuk menganalisis sifat  fisik tanah.

3. Media tanam, yai tu: pasi r, tanah podzol ik

merah kuning (PMK)  dan tanah dengan

campur an pupuk or gani k  n i tr ofosfat

(kompos).

4. Komponen mikrokontroler  yang terdir i dar i

Arduino Nano, soil  moisture sensor  (sensor ) ,

r eal t ime clock (RTC), data logger / SD car d

module, relay, power  bank dan laptop.
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Penelit ian ini menggunakan 3 jenis media tanam

yang berbeda yang mana masing-masing media

tanam dihubungkan dengan sebuah pompa.

Pompa 1 merupakan pompa yang beker ja pada

media tanam pasir yang mendapatkan input data

dar i sensor  1, Pompa 2 merupakan pompa yang

beker ja pada media tanam tanah PMK yang

mendapatkan input data dari sensor 2, dan Pompa

3 merupakan pompa yang beker ja pada media

tanam campuran antara tanah PMK dengan

kompos yang mendapatkan input  data dar i

sensor  3.

2.3 Prosedur  Analisis Sifat Fisik Tanah

Sifat  fisik tanah yang dianal isis adalah bulk

densi t y ( BD)  dan t ekstur  tanah.  Pada

perhitungan BD, sampel tanah dioven pada suhu

105o C, sehingga didapatkan massa total tanah

dalam keadaan ker ing (Mtk), kemudian diukur

juga volume total tanah (Vt).

)1.(............................../VtMtkBD 

Tekstur  tanah didapatkan dengan menggunakan

metode segit iga tekstur, yaitu dengan mencar i

persentase kandungan pasir, l iat , dan debu pada

masing-masing sampel tersebut.

2 .4  Pr oses Pembuatan Sistem Kendal i

Otomatis

Arduino Nano ter lebih dahulu di rangkaikan

dengan modul sensor  pendukungnya, yai tu soil

moisture sensor , relay, RTC, dan data logger / SD

car d module.  Kemudian dimasukkan per intah

yang telah di rancang khusus untuk apl ikasi

ir igasi tetes otomat is ini.  Perubahan kadar  air

tanah akan dibaca oleh soi l  moistur e sensor

sebagai besaran tegangan.  Besar  pembacaan

sensor  diteruskan ke Arduino untuk diproses

melalui bahasa pemrograman.  Sistem ini beker ja

dengan batasan-batasan, yaitu batasan minimum

pada nilai t it ik krit is dan batasan maksimum pada

nilai  kapasitas lapang.  Apabi la besaran hasi l

pembacaan sensor  telah melewat i  batas batas

minimum dan maksimum yang telah ditentukan,

maka Ar dui no akan mener uskan sebagai

keluar an  ( output )  pada r elay.  Relay akan

member ikan sinyal on/ off pada pompa ir igasi.

Kemudian sistem ir igasi tetes beroperasi secara

ot omat i s sesuai  dengan per i ntah dar i

mikrokonroler  melalui pembacaan perubahan

kadar  air  tanah.  Proses tersebut berulang terus-

menerus hingga kadar air tanah selalu berada pada

kisaran antara t it ik kr it is dan kapasitas lapang.

2.5 Prosedur Kalibrasi Sensor

Kalibrasi sensor  dilakukan dengan mengambil

11 sampel  pada t i ap  med ia tanam dengan

t ingkatan kadar  ai r  an tara t i t i k  kr i t i s dan

kapasi tas lapang.  Kemud ian  besar nya

kandungan ai r  pada sampel  d i ukur

menggunakan sensor, sehingga didapatkan nilai

tegangannya.  Lalu sampel yang telah diukur

menggunakan sensor, dihitung lagi kadar  airnya

secara gravimetr ik.  Nilai kadar  air  dar i masing-

masing sampel untuk t iap jenis tanah baik secara

gravimetr i k dan menggunakan sensor  akan

dibuatkan hubungannya dengan mencari fungsi

persamaannya.  Kemudian fungsi persamaan

yang didapat  ini lah yang digunakan sebagai

acuan untuk memasukkan nilai batas minimum

dan maksimum kadar  ai r  tanah yang akan

dimasukkan ke dalam program Arduino.

2.6 Prosedur Uji Keseragaman I rigasi

Uj i  keseragaman i r i gasi  d i lakukan dengan

mengambil sampel pada masing-masing media

tanam.  Emit ter  pada masing-masing tanaman

dicabut lalu dialirkan ke dalam gelas air  mineral

selama 5 menit.  Volume air  yang ditampung gelas

air  mineral tersebut  digunakan sebagai data

untuk mengukur  keser agaman i r i gasi .

Keseragaman ir igasi tetes dihitung berdasarkan

rumus Chr ist i ansen (1942)  dan rumus GW

Assough & GA Kiker  (2002).

Rumus Christ iansen:

 

Rumus GW Assough and GA Kiker :

SU = (1 - CV) x 100%              ...................(3)

                                                   .................(2)

Keterangan:

x
i          

            : volume air  pada wadah ke i (ml)

x              : ni lai rata-rata dar i volume air  pada

wadah (ml)

Σ(xi – ) :
j umlah devi asi  absolut  r ata-r ata

pengukuran (ml)

CV         : koefisien var iasi  (%)
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s : standar  deviasi

CU : coeff ici ent  uni for mi t y/ koef i si en

keseragaman ir igasi (%)

SU : statist ical unifor mit y/ keseragaman

stat ist ik (%)

2.7 Kriter ia Desain

Dalam penelit ian ini dilakukan perancangan sistem

kontrol otomat is pengatur  pember ian air  ir igasi

pada sistem ir igasi  tetes dengan menggunakan

mik r okontroler  yang beker ja ber dasar kan

per ubahan kadar  ai r  tanah dengan batasan-

batasannya, yaitu: sistem akan hidup pada saat

melewati batasan minimum/ t it ik kr it is dan sistem

akan mat i pada saat melewat i batas maksimum/

kapasitas lapang.

I I I . HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1  Analisis Sifat Fisik Tanah

Setelah di lakukan uj i  sampel  d i  laborator ium

di dapat kan bahw a med ia tanam pasi r  yang

digunakan memi liki  tekstur  sandy loam dengan

nilai BD 1,212 gr / cm3.  Tanah dengan tekstur sandy

loam berdasarkan penelit ian Rafiah, Padusung, dan

Tejowulan (2003) memiliki nilai field capacit y (FC)

sebesar  23,8% dan permanent wilting point  (PWP)

sebesar  14%.  Kemudian tanah PMK memi l iki

tekstur  clay dengan nilai bulk density 1,086 gr /

cm3.  Tanah dengan tekstur  clay berdasarkan

peneli t ian Oktaviani, Tr iyono, dan Haryono

(2012) memi liki ni lai FC sebesar  39,1% dan

PWP sebesar  22,3%.  Untuk med ia tanam

kompos merupakan campuran antara tanah

PMK dan pupuk organik ni trofosfat  dengan

komposisi 3:1.  Sehingga karakter ist ik tanah

yang digunakan tetap mengikut i  tanah PMK

karena t idak berbeda jauh kandungannya.

Pada saat uji sampel didapatkan nilai  BD untuk

media campuran tanah dengan kompos adalah

1,125 gr / cm3.  Setelah selama 1 bulan dilakukan

pengujian di greenhouse ternyata BD masing-

masi ng med ia tanam t i dak  mengalami

perubahan yang ter lalu besar  dar i  hasi l uji

kalibrasi sebelumnya.

3.2  Rancangan Sistem Kendali Otomatis

Rangkaian elektronik sistem kendali otomat is

in i  ( Gambar  1)  d i r ancang menggunakan

berbagai  macam komponen, yai tu: Ar duino

Nano, soil moisture sensore, relay, RTC dan SD

car d module.  Masing-masi ng komponen

memiliki fungsi yang saling berhubungan.  Soil

moisture sensor  digunakan untuk membaca

kelembaban tanah dalam bentuk t egangan

(voltase).  Relay ber fungsi mener ima sinyal

Gambar 1. Rancangan Sistem Kendali Otomat is
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kendali  on/ off seper t i  saklar  pada umumnya,

namun sinyal kendali on/ off pada relay diber ikan

otomat is oleh hasil pembacaan soil  moistur e

sensor  yang kemudi an d ip r oses oleh

mikrokontroler, lalu output  dar i mikrokontroler

tersebut diter ima oleh relay.  RTC digunakan

untuk mencatat waktu dar i set iap proses yang

ter jadi selama mikrokontroler  beker ja.  SD card

module ber fungsi  sebagai  data logger , yai tu

merekam semua data hasil proses yang beker ja

beser ta waktu yang dicatat  oleh RTC.  Hasi l

penelit ian Set iono, Puranto, dan Widiyatmoko

(2010) menunjukkan bahwa data logger  bekerja

dengan cara mendeteksi perubahan tegangan

keluaran sensor.  Pr insip ker ja data logger

menurut hasi l penel it ian Lysbet t i dan Ervianto

(2012), yaitu mencatat perubahan sensor  terus-

menerus sesuai per intah yang dimasukkan.

Arduino Nano yang difasil i tasi micro usb dapat

di jalankan dengan menghubungkan ke power

supply 5V atau power  bank.  Kemudian semua

komponen tersebut  di rangkai  menjadi  satu

dengan Arduino Nano yang beker ja sebagai otak

untuk mempr oses semua kegi atan yang

ber langsung.  Rangkaian dar i  keselur uhan

komponen tersebut  kemudian menjadi sistem

kendal i  ot omat i s yang mampu mengatur

Tabel 1. Kr i ter ia keseragaman ir igasi tetes (Pr i jono, 2013).

K r i t er ia Keser ag am an  

I r i gasi  Te tes 

Co ef f is ien t  Un i fo r m i t y  ( CU )  

( % )  

St at i st i ca l  U n i fo r m i t y  ( SU)  

( % )  

Sa n gat  B ai k  

B ai k  

Cu ku p  B ai k  

Je l ek  

T i d ak  L aya k  

9 4  –  1 0 0  

8 1  – 8 7  

6 8  – 7 5  

5 6  – 6 2  

< 5 0  

9 5  – 1 0 0  

8 5  – 9 0  

7 5  – 8 0  

6 5  – 7 0  

< 6 0  

 

pember ian ir igasi tetes berdasarkan perubahan

kadar  air  tanah, yaitu menyalakan pompa pada

saat  kadar  air  tanah turun melewat i  nilai t i t ik

krit is dan mematikan pompa pada saat kadar air

tanah naik melewat i nilai  kapasi tas lapang.

3.3  Pemrograman Software

Program di r ancang agar  mampu membaca

perubahan nilai tegangan sensor  (x) kemudian

mensubst itusikan nilai tersebut ke dalam fungsi

l inear  untuk mencar i nilai kadar  air  tanah (y)

(Gambar 3).  Dar i hasil penelit ian didapatkan

fungsi  per samaan untuk media tanam pasir

adalah y = - 0,23x + 46,96 dengan nilai R2 = 0,9645

dan error  5,22%, kemudian untuk media tanah

PMK adalah y = - 0,71x + 104,07 dengan nilai R2 =

0,9883 dan error  2,92%.

3.4  Uji Kinerja Alat

3.4.1  Uji Keseragaman Ir igasi

Berdasarkan kr iter ia keseragaman i r igasi tetes

pada Tabel 1, maka sistem ir igasi tetes otomat is

ini sangat baik untuk digunakan, yaitu dengan

menghasilkan rata-rata koefisien keseragaman

ir igasi  CU sebesar  96,50% dan rata-rata SU

sebesar  96,85% (Tabel 2).  Pada sistem ir igasi

t et es ot omat i s yang menggunakan pompa

Minggu 
ke- 

Sampel (ml) CU 
(%) 

SU 
(% ) 

Waktu Debi t  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 (mnt)  ml / dt k) 

Media Pasir  

1 

2 

3 

4 

80 

81.5 

79 

73 

80 

77.5 

77 

75 

97.45 

97.66 

95.15 

98.62 

75 

76.5 

75.5 

72 

73 

76.5 

74 

72 

78 

76.5 

73 

71 

78 

76.5 

74 

73 

78 

77.5 

71 

71 

75 

75 

73 

72 

81.5 

83 

72 

72 

96.62 

96.76 

96.80 

98.25 

96.62 

96.76 

96.80 

98.25 

5 

menit  

0.259 

0.259 

0.248 

0.242 

Media Tanah  PMK 

1 

2 

3 

4 

87.5 

90 

76 

83 

86 

85 

78 

80 

80 

82 

77 

79 

89 

93 

88 

82.5 

78 

83 

81 

81 

84 

89 

85 

81 

85 

89 

84 

82 

87.5 

89 

82 

80 

86 

90 

84 

80 

86 

87 

81 

79 

97.01 

95.71 

95.17 

94.86 

95.95 

96.08 

95.34 

98.27 

5 

menit  

0.283 

0.292 

0.272 

0.269 

Media Cam puran Tanah PMK dengan Kompos 

1 

2 

3 

4 

83 

90 

80 

81 

84 

91 

79 

80 

91 

89 

81 

82.5 

83 

86 

80 

80 

81 

85 

84 

79 

86 

87 

83 

80.5 

80 

84 

80 

82.5 

81 

83 

81 

81 

81 

82 

78 

78 

82 

83 

79 

78 

97.26 

96.37 

96.45 

96.32 

96.08 

96.32 

97.71 

98.00 

5 

menit  

0.277 

0.287 

0.268 

0.268 

        Rata-rata 96.50 96.85  0.269 

 

Tabel 2. Keseragaman dan debit  aliran ir igasi tetes
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akuar i um dengan kekuatan head 2 m i n i

menghasilkan debit  aliran penates yang cukup

stabil.  Pada media pasir  dihasilkan debit  al iran

penetes dar i minggu ke-1 sampai minggu ke-4

secara ber turut-turut , yaitu sebesar  931,2 ml/

jam, 932,4 ml/ jam, 892,2 ml/  jam, dan 870 ml/

jam.  Pada media tanah PMK dihasilkan debit

aliran penetes dar i minggu ke-1 sampai minggu

ke-4 secara ber turut-turut , yaitu sebesar  1.018,8

ml/  jam, 1.052,4 ml/  jam, 979,2 ml/  jam, dan

969 ml/  jam.  Selanjutnya pada media campuran

tanah PMK dengan kompos dihasi lkan debi t

aliran penetes dar i minggu ke-1 sampai minggu

ke-4 secara ber turut-turut , yaitu sebesar  998,4

ml/  jam, 1.032 ml/  jam, 966 ml/  jam, dan 963

ml/  jam.

Gambar 2. Grafik perubahan kadar  air  selama 1 bulan

Lama operasi  ker ja pompa 3 adalah yang paling

sedikit  dibandingkan dengan pompa lainnya, ini

dikarenakan kemampuan mengikat  ai r  pada

media tersebut lebih t inggi dibandingkan media

yang lain.  Pember ian air  i r igasi paling ser ing

ter jadi  pada sensor  1 (media pasi r )  dengan

frekuensi 2-4 har i sekali, sensor  2 (tanah PMK)

dengan frekuensi 3-4 har i sekali dan sensor  3

(campuran tanah PMK dengan kompos)  dengan

f rekuensi  3-5 har i  sekal i  (Gambar  2) .

Berdasarkan penelit ian Ismi, dkk. (2011) bahwa

pember ian bahan organik dapat meningkatkan

kadar  air  tersedia sehingga dapat  mengurangi

besarnya penguapan.

3.4.3  Ketahanan Alat

Setelah dilakukan uji kiner ja alat selama 1 bulan

d i  dalam gr eenhouse, selur uh komponen

mikrokontroler  masih tetap dalam keadaan baik

dan ber fungsi  normal sebagaimana mest inya

kecuali  soil  moistur e sensor .  Sensor  ter sebut

t idak mampu ber tahan dalam waktu yang lama.

Ketahanan sensor  mulai  melemah ( kurang

sensit if) setelah satu bulan beroperasi.  Sensor

mulai melemah pada har i ke 33 untuk sensor  3,

har i  ke-35 untuk sensor  2 dan har i  ke-37 untuk

sensor  1.  Melemahnya sensor  ter l ihat pada saat

sensor t idak mampu membaca perubahan kadar

air  tanah dengan telit i , yaitu sensor  t idak dapat

member ikan input  data yang sesuai  dengan

keadaan di  lapangan, sehingga i r igasi  terus

ber jalan meskipun kadar air  tanah naik melewat i

kapasitas lapang.  Untuk menjaga agar  sensor

dapat  t er us ber fungsi  dengan baik  per lu

dilakukan pembersihan sensor, yai tu dengan

cara menyikat tanah beser ta kerak kotoran yang

menempel di plat sensor.  Setelah kotoran yang

melekat  ter sebut  hi lang, maka sensor  dapat

kembali beker ja normal sebagaimana mest inya.

3.4.2 Lama Operasi Pompa
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1  Kesimpulan

Dar i  penelit ian yang telah dilaksanakan dapat

ditar ik kesimpulan sebagai ber ikut:

1.  Rancang bangun sistem ir igasi tetes otomatis

menggunakan sensor kadar  air tanah berbasis

mikrokontr oler  Arduino Nano ini  dapat

ber jalan dengan bai k, yai tu menyalakan

pompa pada saat  kadar  ai r  tanah tur un

melewat i  ni lai  t i t ik kr i t is dan memat ikan

pompa pada saat  kadar  ai r  tanah nai k

melewat i  nilai kapasitas lapang.

2. Uji  permor fansi  pada sistem i r igasi  tetes

ot omat is ini  menghasi lkan keseragaman

ir igasi yang sangat  t inggi, yaitu rata-rata CU

sebesar  96,50% dan rata-rata SU sebesar

96,85%.

3.  Kalibrasi sensor menghasilkan hubungan nilai

output  tegangan sensor  (x)  dan kadar  ai r

tanah (y) untuk media pasir  y = - 0,23x +

46,96 dengan error  ± 5,22% dan media tanah

PMK y = - 0,71x = 104,07 dengan er ror  ±

2,92%.

4.2  Saran

Beberapa saran yang dapat  dilakukan untuk

memeperbaik i  penel i t ian ini  adalah sebagai

ber ikut :

1.  Per lu disiapkan soil moisture sensor cadangan

agar  pada saat sensor  mulai kurang sensit if

dapat digant i dengan sensor  yang baru.

2. Per lu memasang pel indung (shield)  pada

per mukaan mi k rokontr oler  un tuk

meminimalisi r  ter jadinya hubungan arus

pendek.

3.  Komponen sensor pendukung mikrokontroler

dapat  digant i dengan sensor  yang lainnya

untuk  menghasi lkan ber bagai  macam

keluaran data yang kita inginkan, seper t i LCD,

DHT11, Light  Meter  Sensor , dan lain-lain.

4.  Per lu dilakukan perawatan berkala pada soil

moisture sensor  untuk menjaga sensi t ifi tas

sensor  tetap stabil.

5. Per lu d i lakukan penel i t i an lanjutan dar i

penelit ian ini dengan menggunakan tanaman.
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